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KEMAMPUAN PRODUKSI SAPI JANTAN FRIESIAN HOLSTEIN SEBAGAI
TERNAK POTONG DENGAN PAKAN LIMBAH PERTANIAN

Sugeng Prihadi )

INTISARI

Penelitian vang bertujuan untuk mengetahui kemam-
puan pertumbuban sapi Friesian Hoelsiein (FH) jantan
umur 1 - 1,5 tahon dengan pakan limbah pertanian
berupa jerami padi, bekaw] padi, bekail jagung
fampok) ditambah tepung davn lamioro dan jusa untok
mengelahui manfaat perlakuan jerami padi dengan
NaOH 2 % hahan kering (BK) sclama 24 dan 48 jam
serta hasil pemotongan yang berupa berat karkas dan
persentase berat karkas telah dikerjakan di laboratorium
Ternak Perah, Fakultas Peternakan Universitas Gadjah
Mada, Yogyvakarta.

Dengan rancangan acak lengkap, cnam ekor sapi
jantan FH umur 10 - 11 bolaan dibagi dalam 2
kelompok, Al dan AZ masing-masing 3 ekor, Tahap
I kelompok Al diberi perlakuan pakan jerami padi yang
direndam MaOH 2 % selama 24 jam dan kelompok A2
diberi pakan jerami padi tanpa diolah. Kedua
kelompok juga diberi konsentral sehingga imbangan
hahan kering jerami dan konsentral mencapai 3365,
Pada pericde 11 kelompok Al diberikan pakan jerami
padi direndam dengan NaOH 2% sclama 24 jam,
kelompok A2 diberi pakan jerami padi direndam NaOH
2% selama 4% jam. Masing-masing kelompok tetap
diberi konsentrat, dengan imbangan konsentrat jerami
tetap 35 :65. Penimbangan berat badan dilakukan seiap
periode 28 bari, setiap tahap penelitian  dilaksanakan
selama 3 bulan, Dalam penelitian ini digunakan analiss
statistik splitplot.

#) Stafl pengajar pada Lab. Ternak Perah, Jurusan
Produksi Ternak, Fakultas Peternakan UGK.

Hasil penelitian whap [ menunjukkan perbedaan
ADG (average daily pain) vang nyata (P = 0,02} antara
Al (0946 kg) dan AZ (0,661 kg) per ckor per hari.
Konsumsi pakan per ekor per hari berbeda nyata (F =
0,02 masing-masing aantara Al dan A2 konsums
bahan kering 7475 vs 6,466 kg, TDN {total digesiible
ruirienty 3,034 vs 2,292 kg, prowein kasar 907,342 vs
£21,143 gram, Pada ishap [T tdak berbeda nyata antara
kelompok Al dan A2 pada ADG, 0823 vs 0,938 kg,
konsumsi BE pakan 9061 vs 3,888 ko, konsumsi
protein kasar (PK) 1139061 vs 1123,629 gram, TDN
5,342 vs 5,321 kg per ckor per hari. Ternyala berat dan
persentase  karkas  juga tidak berbeda nysia yaiu
masing-masing Al 187833 kg (51,285 %) dan A2
171,333 kg (48,7815,

(Kata konci: Sapi jantan FH, limbah pertanian, jerami
Na(OH b

PRODUCTIVITY OF MALE FRIESIAN HOL-
STEIN BEEF CATTLE ON AGRICULTURAL
WASTE PRODUCT RATION

ARSTRACT

The experiment to study the growth ability of male
Friesian Holstein dairy cattle of aproximately ©- 1.5
years of age fod on agriculural wasle a8 nge straw,
rice bran com bran and Leuwcacna leucephala leaves
meal and the uolitization of rice traw treated by 2%
sacinm hydroxide solution for 24 and 48 hours had heen
conducied at Dairy Cattle laboratory, Faculty ol Animal
Science, Gadjah Mada University,
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aix (6) heads of Male Fricsian Helsiein dairy canle
of aproximately 10- 11 months of age were used. There
were bwo observations, namely @ Experiment [, the
animals were randomly devided into two groups, Al
they were fed rice straw treated 2% NaOH for 24 hours
and A2 were fed unbeated nice raw, both of animal
rations were supplemented with concentrate, so that rice
straw @ concentrale ratio was 35 0 63, The experiment
IL, the group of Al were fed rice straw treated by NaOH
2% Tor 24 hours, while group A2 were fed rice siraw
treatcd 2 % NaOH for 48 howrs. The rice straw
consentrate ratio was constant, namely 33065, The
weighing of animal was conducted an every 28 duvs
period, and statistical analysis was done by the spligplo
analysis,

The resull of experiment [ showed @ significant
difference (= 0.02) between group Al and A2 on
cverage of daily gain (ADG)Y; if was 0.946 vs (.661
kg, Feed consumption of dry matier (DM}, crude protein
(CP), etal digestible nutrient (TDN) were significanly
dilTeren (P= 002}, the values wore 7475 vs 6466 kg
S07.342 ws 821,143 pop 3034 vs 2292 kg per hend
per day respectively. The expriment 11 resulted ADG,
DM intake, CP intake and TDN intake for A1 and A2
of 023 ve 0958 kg, 9061 ve BE8R ke, 1130061
vs 1123.629 g and 5.342 vs 5,321 kg per head per day.
Carcass weight and carcass persentage between Al and
AZ were not significantly different respectively they
were 187833 kg (51.2859%) ws 17133 ke (48,781 %)
(Key Words @ Friesian - Holstein Productivity, Beef
caile, Apricullural Wasie produoet)

PENDAHULUAN

Termak merupakan somber protein hewani yvang
penting bagi kehidupan manusia. Salah sat jenis ternak
schagal penghasil  daging untuk kensumsi manusia
adalah sapi. Pada umumnya di Indonesia dipowong sapi
Jamtan ataupon sapd betina yang sudah tidak prodoki?
dari bangsa sapi lokal. Untuk memenuchi permintzan
daging sap yang semakin meningkal, perlu dibudida -
yakan pemotongan sapi jantan kelurunan Fricsion
Holawein (FH) vang tersedia cukup banvak sebagai hasil
sampingan dari berkembangnya peternakan sapi perah
di Inclonesia, Sebagai penghasil daging vang cukup
potensial sapt jantan FH juga memiliki kualits daging
yang haik, terutama pada pemotongan wmur muda,
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Dengan meningkatnya populasi sapi perah, sapi
potong dan kerbau di Indonesia, maka problema yang
dibadapi adalah penyediaan baban makanan 1ermak,
Pakan meropakan salab sate faktor vang penting dalam
pengembangan usaha pelernakan, Tanpa memperhali-
kun penyediaan pakan vang mencukupt baik kuantitas
mavpun kualitisnya, usaha dibidang peternakan akan
mengslami kepapalan,

Petani peternak i Indonesia dengan intensilikas
usnha perianian woaman pangan lerotane padi, sangal
membaniy keberhasilan usaha peternakan  terutama
dalam menangzulangi masalah penvedizan bahan pakan
ternak dengan pemanliantan hasil sisa perlaman dalam
bentuk hijauan, jerami atupun vang bain, Hasil limbah
pertanian di Indenesia vang berasal dart padi-padian dan
kacang-kacangan antara lain berapa jerami padi, jerami
kacang tanah, bekatul, ampok (bekatol jagang), bungkil
kacang dan bungkil kedela Di Indonesin menurot
Muller (19745 produksi jerami pacdi mencapar 2175 juta
ton per tthun, sedangkan di pulag Tawas dan Maders
meneapai 1085 juta ton per tahun, Tetaps sepern limbah
pertanian vang lain jerami padi mempunyvai nilal gz
vang rendah, mengandung serat kasar vang ungg, kadar
prowein dan kecernaannya rendah. Telal dilakukan
berbagat  percobaan pada jerami padi agar dapat
memberikan hasil vang memuoaskan hila dizunakan
sehagai pakan lernak. Saleh satu perlakoan kimiaws, dan
yang boanvak dikeriakan dengan perendaman larutan
NalH. Untok dapal mencukupi kebutuhan givl ternak
apabila digunakan pakan jerami padi, harus discduakan
bahan pakan lain vang kava akan zal gizi. Salah satg
bihan pakan vang kava akan prowmn adatah tepung daun
lamioro dan bahan pakan yang meropakan sumber
cnergl berups bekatul atag ampok,

Sapt FH o beting berat badannya dapat mencapai
1250 pound dan yang Jantan minimal beratnya 1800
pound dan Beberapa pejantan mempunyan berat lebih
dari satu ton. Sapi Holsiein meropakan sapi yang
terbesar dibandingkan dengan barosa <api perah vang
lain. Salah satw faktor yang diharapkan dalam wspha
penpremukan sapi sdalah pertambahan berat badan,
Menurut Tillman er al. (1983) pertambahan berat badan
sapi dapat diketabui dengan penimbangan wrmok secara
berulang dalam jarak wakio ertentu, schingga dopat
disajikan pertambahan berat badan harian atan minggean,
Menurut Moran (19783, pemeliharan wemak sap dan
kerbaw dengan pemberian 6 kg Penmizctum purpureum
segar per ekor ditambah dengan konsentrat vang terdin
dari 30% dedak gandum, 405 jagung giling dan 7
bahan penunjang sepertt protein, mineral dan vitamin,
dapat diperoleh pertambahan berst badan per hari per
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ckor sapi Madura 0,60 kg, sapi Ongele 0,75 kg, sap
Bali 0,66 kg, sapi Grati 0,90 kg dan kerbau 0,73 kg.
Pedet jantan sapi FH menurnt Heriyadi (1985} mampu
menghasilkan pertambahan berat badan (L85 kg/ckod
hari dengan pakan silage jagung 40 %, jerami padi
5 8, ditambah konsentrat yang tersusun dari gaplek,
dedak pandum, japung, dedak padi dan tepung kedela
masing-masing : 1,575 %; 10,575 % 3,825 % 22,50
7 dan 2,25 % 1ol ransum, sedangkan pemberian pakan
35 % silage jagung, 15 % tetes, 20% dedak gandum,
2549 dedak padi dapat menghasilkan periambahan berat
badan 1.03 kgfckorfhari, Pada pemberian pakan tanpa
hijauan dan diberi konsentrat yang terdin dan gaplek
13 %, dedak gandum 19 %, jagung 20 %, dedak padi
25 % dan tepung kedelai 19 %, hanya mampu
menghasilkan pertambahan berat badan 0,56 kglckor/
hari.

Pertambahan berat badan merupakan salah salo
parameter dari pertumbuban, William (1982), Maynard
dan Loosli (1983} serta Anggorodi (1979, menyatakan
bahwa perinmbuban merupakan peristiwa perubahan
dalam unit pertumbuban yang terkecil yakni scl, yang
mengalami pertambahan jumlah atau hyperplasia dan
pembesaran ukuran atau hyperwophy, sedangkan per-
tambahan bobot badan yang bukan discbhabkan oleh
pertumbuhan  protoplasma  misalnya  penimbunan
lemak, glikogen dan plasma darah.

Kecepatan pertumbuhan seekor sapi perah dapat
diketahui dengan cara mengukur pertambahan berad
hadan dalam soat waktu terientu. Pertambahan berat
hadan mempunyai  hubungan  vang  positif - dengan
jumlah dan koalitas pakan yang dikonsumsi, schingga
dengan demikian pertambahan berat badan dapal uniek
menilai kualitas pakan vang diberikan pada terak.

Sugana (1977} melaporkan bahwa pertambahan
berat badan pedet sapi FH ra-ra 042 kgihan,
sedangkan Hallman (1971) menyatakan pedet jantan FH
yang diberi pakan berkualilas baik menghasilkan rata-
rala pertambahan berat badan 14 kg/hari dengan
efisicnsi pakan 2,4, Foley et al. (1973) mengemukakan
bahwa pertambahan berat badan sapi jantan FH dengan
pemeliharaan yang sempurna dapal mencapa 0,91 kg
sampai 1,37 kefekor/hari, Pedet jantan FH yang diberi
ransum memenuhi semua kebutwhan dilaporkan oleh
Crampton dan Harris (1986), dapat menunjukkan
kenaikan berst badan 0,50 - 0,55 kgfekor/hart, Menurul
Foley ef al. (1973} pertambahan berat badan sapi sangat
tergantung pada faktor-faktor bangsa, jenis kelamin,
umur fernak dan kualitas seria jumlah pakan yang
dibserikan:
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Salah satu limbah pertanian yang dapat digunakan
schagai  bahan pakan ternak adalah  jerami padi
Menurut Muller (1974) walaupun jerami padi mempu-
nyai  palatabilitas baik, tetapi kandungan protein dan
kecernaannya rendah. Ini dischabkan karena tnggimya
kandungann selulosa, hemiselulosa dan lignin pada
dinding sel jerami, schingga sukar dicerna oleh rumen
mauput  mikroorganisme  rumen,  Usaha uniuk
meningkatkan kecernaan jerami padi dan jumlah yang
dikonsumsi pada prinsipnya dapat dilakukan sccara
kimiawi, fsik dan bologi ( JTackson, 1978 Sasta-
dipradja, 1981} dan kombanasi {isik dengan kimiawi
(Doyle, 1982}, Perlakuan kimiawi uniuk memhbebaskan,
ikatan selulosa dengan lignin  (Davendra, 1981),
meningkatkan nilai nutrien limbah berserat {Dovie,
1982}, Perlakuan kimiawi ini biasanya menggunakan
alkali yailu  Sodium  hidroksida (NaOH),  Kalsium
hidroksida [Ca(OH),) dan amonia (NH,OH) (Jackson,
1978), asam dan zat kimia lainnya (Davendra, 1931).
Ternyata menurut Jackson (1978), Sastradiprada (1981)
dan Doyle (1982), perlakuan NaOH  adalah yang
paling efekifl untuk meningkatkan kecernaan jerami.
Perlakuan NaQOH dapat meningkatkan kecernaan jerami
dari 30 - 40 menjadi 70 - 80 persen. Hal ini discbabkan
pada perlakoan alkali (NaOH) terjadi saponifikasi
ikatan ester antara molekul yang menyvebabkan ligno
selulosa  terpecah,  Pecahnya  dkatan  rantu silang
meningkatkan pembengkakan serat dalam air, schingga
lerjadi penetrasi enzim dan mikrobia kedalam struktur
lignoselulosa. Menurut hasil pengamatan Lebdosukoyo
dan Hartadi (1982) menggunakan SEM  (Scanning
Electron Microscope) menunjukkan bahwa jerami padi
yang diperlakukan dengan 2 % NaOH menvehabkan
batang jerami padi menjadi rapuh. Millet e/ ad, (1975
menyalakan bahwa penambaban NaOF pada jerami
akan merusak susunan rantai serat kasar dan bentuk
kristal menjadi bentuk parakristal {poreus) dan meng-
hancurkan selulosa ity sendiri schingga penetrasi enzim
sclulosa kompleks (eksoglukenase, endoglukonase dan
sellobiose) dan molckol air lebih scmpurme, sehingea
selulosa dan hemiselulosa yang dapat dimanfaatkan
ternak lehih tinggl.

MATERI DAN METODE

Dalam penelitian ini digunakan 6 ckor sapi perah
jantan bangsa Firesian Holsiein, berasal dan Balai
Fembibitan  Ternak  Baturraden dengan beral badan
rata-rata 196 kg dan umur berkisar antara 18- 11 bulan,
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Bahan pakan yang digunakan berupa jerami padi kering
matahari, bekatul, ampok dan tepung daun lamioro,

Dalam penelitian ini digunakan 3 macam jerami padi
vaitn jerami padi tanpa perlakean, jerami padi diolah
dengan larutan NaOH schanvak 2 % bahan kering
jerami selama 24 dan 48 jam. Cara pengolahan jerami
padi sebagai berikut. NaOH  sebanyak 20 gram
dilarutkan dalam 3 lier gir. Larutan ersebuot digunakan
membasahi | kg (babhan kering) jerami padi, setelah
diaduk sampai merma disimpan dalam karung plastk
selama 24 jam dan 4% jam sespal dengan kebutuhan,
Penggunaan jerami erolah tersebut langsung diberikan
pada sapi (lanpa dilakukan pencecian). Bekatul, ampok
dan tepung  daun lamtoro diberikan ternak  setelah
dicampur dalam  bentuk  kongenirat dengan perban-
dingan 41,54 % : 24,61 % : 33 85 % ditambah mineral
mix 2 %. Perbandingan berat bahan kering antara
konsentrat dan jerami diatr 65 @ 33,

Penelitian ini dilaksanakan dalam doa tahap. Tahap
I 6 ekor sapi jantan FHdibagi menjadi dua kelompok
Al dan A2 masing-masing 3 ekor, Kelompok Al diberi
pakan dengan jerami diolah dengan NaOH 2 % selama
24 jam dan kelompok A2 diberi pakan denpan jerami
tmpa perlakusn, Pada whap 11 kelompok A1 diberd
pakan dengan jerami NaOH 2 % selama 24 jam dan
kelompok A2 diberi pakan dengan jerami perlakuan
NaOH 2 % selama 48 jam. Pemberian pakan selalu
mengikuti perhitungan menurul petunjuk NRC {1971),
namun jerami padi dan air selale disedinkan secara ad
libitum, Buaik tabap perlama maupun tabap kedoa
dilaksanakan selama 2 bulan dengan periode penim-
bangan 3 kali dengan interval waktu 4 minggu (28 hari)
dan masing-masing didahului dengan periode penyesuaian
selama 3 mingeu.

Analisis statistik untuk pertambahan berat badan
(ADGY, konversi pakan, konsumsi pakan yang meliputi
bahan kering, protein kasar, foial digestible nutrient
(TDNY diuji dengan mengrunakan program  Anava
Campuran 2 Faktor (ASBY} vang dirancang oleh Sutrisno
Hadi (1985)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis proksimat bahan pakan vang digunakan
dalam penyusunan ransum uniuk penelitian ini terera
dalam 1abel 1,

Berat badan awal sapi ternyata cukup homagen vang

dibuktikan dengan hasil uji homogenitas sepertt dalam
label 2.
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Jumlah pakan yang dikonsumsi, kenmkan berat
Badan dan konversi pakan selama penelitian tahap
portama disajikan dalam abel 3.

Dari tabel 3 terlihat jelas bahwa kenaikan berat
badan masing-maging kelompok sapi wendapat perbe-
daan yang nyata (P = 0,02} antara kelompok Al (0,946
kejek/hry  dengan kelompok A2 (0661 kefekthr),
Rerata ARG pada periode 1 sebesar 0,557 kg/ek/hr,
pericds 2 = 0,732 kglekhr dan perinde 3 = 1,122 kgf
ckihr. Amtara periode 1 dan 2 walaupun ada kenaikan
ADG letapd belum nyatn, sedangkan antarn ADG

pericde 1 atau 2 dengan periode 3 berbeda sangat nyata

(P = 0). Terlihat pada tabel 3 babwa perlakuan jerami
- MNaOH 24 jam menghasilkan  pertambaban berat
baclan yang lehib Unggei dibandingkan dengan perlakuan
Jerami wmpa dielab. Kenaikan o berat hadan
dipengaruhi oleh konsumsi pakan. Darn wbel 3 ampak
konsumsi bahan kering pukan buik vang berasal dar
konsenlrat maupun jerami padi kelompok A1 lehih
lingri  dan berbeda  nyata dibandingkan denpan
kelompok A2 Rerata konsumst babhan kering
jerami aniara periode 1 dan 2 tidak 1tampak berbeda,
letapi pada periode 3 wejadi penurunan yang nyvala,
sedangkan konswmsi bahan kering  konsentrat  pada
periode 2 terjudi peningkatan yang nyata (P = 003},
namun pada periode ke 3 kensumsi bahan kering
konsentral tidak  berbeda nyata dengan periode 2.
Dengan demikian konsumsi total bahan kering ternyvata
antara pericde 1 dan 2 berbeda nyala vaitn 6,788 kg,
7,245 kg dan periode 3 wrun lagi menjadi 6878 kg
per ckor per hari dan tidak berbeda dengan periode 1,
Total konsumsi bahan kering pakan kelompok Al rerata
7475 kg tweroyvaw lebih tinggi dan berbeda nyata
(P = .02 dengan kelompek A2 yang hanya mengkon-
sumsi HAG6 kg,

Dari konsume masinz-masing  bahan kering o
dapat dihitung kensumsi nuirien mesing-masing kelom.
pok sapi, ternyata kelompok Al mengkonsumsi baik
protein kasar mawpun TDN lebih besar dibandingkan
dengan kelompok A2, vailn Al protein schesar Y073
gram dan A2 821,1 gram (P = 002} sedangkan TDN
A1 = 30534 kp din AZ = 2,292 kg (P = 0,03), Konsomsi
pakan maupun nutricn vang lebih tinggi pada kelompok
Al i dimungkinkan karena tecjadinva peningkatan
kecernaan jerami padi sebagal akibal perlakuan NaOQH,
Sespal dengran pendapat Jackson (L978), Sastradipraclja
(1981 dan Dovle (1%82) vang mengatakan habwa
dengzan perfakoan NaOH jerami pads dapan ditingkatkan
kecornanmnya dari 30 - 40 menjadi 70 - B0 persen. Hal
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Tabal 1. i

Fandungan nutricn bahan pakan

Baban pakan BK PR sK EE BETN [ Abu
T Y0 BK

Jerami padi 83,71 4,72 2748 1,57 40,84 41,50 25,50

Jerami padi

MaOH2%, 24 jam 91737 541 32n5 2,20 3196 3498 27.58

Jerami padi

MaOHZ%, 48 jam 9138 5,74 3154 1,37 32,00 36,23 29,35

Bekatul 9306 12,20 10,42 13,45 51,37 TH.U2 1247

Ampok 0141 10,27 341 8,73 43 51,29 4,14

Tepung dann

larmoro 01,64 2203 14,29 3,28 45,26 A2 114

Konsentrat h A 6,42 14,38 14 S0.HE - -

Feterangan - B

K = bahan kering: PK = protein kasar; SK = serat kasar; BETN = bahan

chstrak tanpa nitrogen: TN = total digestible notrient,

Tabel 2. Induk data berat badan sapi awal penelitian

Felompok N SX 5X2

Ferata 5B

Al 3 40 1431935 216333 30,513
A2 3 635 1330055 211,667 15,135

FKeterangan @ U F oantar kelompok

ALFAZ = 4065

P = 4,02 ; siotes homogen,

ini dimungkinkan karena terjadinya saponifikast ikatan
ester antara molekul yang menyebabkan hignosclulose
terpecah, Terpecahnya ikatan rantai silang meningkatkan
pembengkakan serat, sehingra memudahkan penetrasi
enzim dari mikraba kedalam struktur lignoselulosa atan
ligno  hemiselulosa,  Dengan demikian maka
meningkamva kecernaan menyebabkan rate of passage
digesta juga memingkal schingga per satwan wakiu
kapasiias romen sapi dapal menampung jumlah pakan
yang lebih banyak, Dengan meningkatnya jumlab
konsumsi  puetricn, maka mudab  dimengerti bakal
terjadinva kenaikan berat badan yang lebih tinggi,
Umiuk mengup manfaat perlakuan pakan perlo
dilakukan perhiwngan konverst pakan, Dart hasil

penalitian ahap 1 wrnyata pada kelompok A1 dan
A2 konversi pakan masing-masing 84010 dan 13,057
berbeda tidak nyata. Dan kenvatzan  dintas  dapal
disimpulkan  bahwa antara kedua perlakoan pakan
hanya terjadi peningkatan  konsumsi  pakan  yang
disehabkan  karena  peningkatan kecernaan,  1e1ap
elisicnsi pengrunaan pakan relatif sama,  schingga
helum dapat dikatakan bahwa dengan perlakuan MaOH
Jerami padi dapat divngkatkan nilad pizmya,

Haszil penelition tahap [T vailn dengen perlakoan
jerami direndam MapoH 2% selama 24 jam pada
kelompok A1 dan perlakuan jerami padi NaOH 2 %
selama 48 jam pada kelompok A2 hasilnya disajikan
dalam 1abel 4 berikul ini.
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Tabel 3. Konsumsi pakan, kenaikan berat badan dan konoversi pakan, penelitian

tahap 1
Periode
Parametwer  Kelompok  Satan Ferala
1 2 3
ADG Al kgfek/hr 0,685 (058 1,196 {1045
A2 0,428 0,506 108 {661t
Rerata 0577 {,732r 1,122%
Kons. BK Ie Al kgfelfr 2,729 2,284 2272 2.505¢
rami padi A2 20092 2082 1,639 1,837¢
Ferata 24150 23830 1,955q
Kons, BK kon- Al kpfrkhr 4 248 4 502 A,300 4,010
aentrat A2 4297 4 533 4455 4 528f
Rerats 453730 48R3 49234
Kon. BK pa- Al kpfek/hr 7087 7S5TR 7662 7475
kan A 5,389 6,77 94 SR
Ferata GRRr 7245 ETER
Elons, protein Al grickme 8375 UIEARY, 074,1 IR
AZ THE.bB 3768 TURD 8211
Rerata 213,00 K2009  HRYI4
kKons, TN Al kpfekfhe 3,240 3,173 2687 3154k
A2 2474 2463 1,230 2,200
Rerala 28570 2 R1Ur 2315
Eonversi- Al 101,51 8,23 a7 .0
pakan A2 1907 1420 590 13,05
Rerata 476 11,227 6,189

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom alau baris yang sama,
menunjukkan perbedasn vang nyata,
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Tabel 4. Konsumsi pakan, kenaikan berat badan dan konversi pakan, penelitian

tahap 11

——— e

e —

Periode

Parameter  Kelompok  Saan

1 2

Tad

ADG Al kefekr  (0L988

A2 I, 1490
Rerala [ OR0
Kons, BK je- Al
rami padi AZ
Ferata

kifek/hr

=
pai-ler
13
B
]

[ S
e B Y
oD

Kons. B kon- Al kpfkr 3582 6,374
senira A2 5,632 2912
Rerta S6170 6,1430

Kon, DK pa- Al kefekir
kan A2 7033
Rera TA06R

1159.0
10730

Kons, protein Al arfekfhr 1005,
A2 L0199

1014 47

Ferata

Kons, TDN Al kgfelk/ne 4,734 3437
Ferain 4706 3,25

Konversi- Al
pakan AZ
[erata

7.00 12,7
6,78 11.47

7,0 12,00

Karkas Al kelek
A2 -

Persenlase Al & =
Karkas A2 -

[ 116,08

0756 0423
0,756 0,558
08181

3306 2806
3215 2,679
3,260F

R

e

a.5810 6.2
RIS 6,208

0,934

10,115
10,272

10,1440

12493
12570

1 2605, 2°

11249,1

177
|, Y

S8R50 5542
6,034 5
5942

Keterangan
menunjukkan perbedaan vang nvata

s Superskrip vang berbeda puda kolom atau baris vang sama,
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Hasil penelitian tahap 1T yang tertera dalam wabel
4 menunjukkan bahwa antara perlakuan jerami NaOH
24 jam dengan perlakuan jerami NaOH 48 jam tidak
menunjukkan  perbedaan vang nyata pada semua
parameter yang divker. Hal ini dapat dilihat pada
konsumsi nutricn, baik hahan kering pakan, prolein
kasar maupun jumlah TDN vang dikonsumsi tidak jauh
berbeda, seeara staustik tidak menunjukkan perbedaan
vang nyate, Demikian juga  pengaruhoya  terhadap
pertambahan berat badan antara kelompok Al dan A2
tidak terjadi perbedasn vang nyata schingga penchu
dapat mengambil kesimpulan bahwa perbedaan wakiu
(lamanya) perlakuan NaOH antara 24 jam dan 48 jam
helum memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
kondisi jerami padi. Menurut Jackson (1977) clektivi-
tas pengolahan jerami padi dengan alkali tergantung
dari wakiu, tekanan dan banyaknya alkali  yang
digunakan. Kemungkinan besar perbedaan wakiu 24
dan 4% jam belum cukup untuk memberikan kesempatan
efek yang berbeda pada jerami dengan jumlah NaOlH
dan tekanan vang sama, schingga periu dipikirkan
penelitian semacam  dengan  memberikan perlakuan
waklu yang lebih lama,

Hasil pemotongan sapi-sapi penclitian memberikan
rala-rata berat karkas dan persentase karkas vang tidak
berbeda yaitu kelompok Al rata-rata 187,83 (51,285 %)
dan kelompok AZ 171,33 (48,781 %), Hasil persentase
karkas ini lehih baik apabila dibandingkan dengan
rata-rata perseniase karkas sapi PO (peranakan Ongole)
49 53 % ; zapi Madora 49,70 % ; tetapi tidak sebaik
rata-rata persentase karkas sapi Bali jantan kebin vang
mencapad 53,00 % {Anonimus, 1977)

KESIMPULAN

Dari hasil penclitian ini dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebapai berikun
I. Sapi FH jantan tombuh cukup baik dengan
pemberian pakan limbah pertanian 35 % jerami padi
dan 65 % konsentral,
Jerami padi dapar ditngkatkan manfoamyva sebagai
bahan pakan sapi dengan perlakuan NaOH 2 %
selama 24 jam,
Lama waktn pemeraman jerami padi dengan NaOH
48 jam belum memberikan manfaat yang lebih baik
dibandingkan dengan wakio pemeraman selama 24

jam,

!:J

[¥5 ]
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4, Hasil pemotongan sapi jantan FH wmur sckitr 1,5
tahun wang  dipelihara denpgan pemberian pakan
limbah peranian berupa jerami padi, bekatul dan
ampok  dilambah wepong daon lamioro dapat
mencapai 50 %, dan ini lebih baik dibandingkan
dengan sapi PO dan Madura.
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KENAIKAN BERAT BADAN, PRODUKSI KARKAS DAN DAGING SAPI
PERANAKAN FRIESIAN HOLSTEIN JANTAN FASE PENGGEMUKAN
PADA LEVEL PROTEIN PAKAN YANG BERBEDA

Endang Babart *)

INTISARI

Fenclitan md beriguan untuk mengehm kenakan
berat badan, produksi karkas dan prodokst daging sapi
Peranakan Fricsian Holstein (PFIT) jantan yang pada
saat penggemukan diberi pakan dengan level protein
berbeda

¥ Staf Laboratoriom Ternak Potong, Jurusan Produksi
Ternak, Fakultas Peternakan UGM, Yogyakarta.

Materi penelitian terdiri atas delapan ckor ternak
sapi PFH jantan dengan rataan berat badan 362,63 +
13,85 kg Ternak  dibagi dalam dua kelompok
perlakuan pakan, Pakan kelompek 1, mengandung
8.33% protein kasar (PK) dan 68,24 % total digestibie
nuirient (TDN). Kelompok 1T mengandung 14,28 %
PK dan 68,44 % TDN. Pakan terdini dan cumput gajah
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